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Abstract. The younger generation faces complex psychosocial challenges, including confusion about self-
potential, economic pressures, and family problems that impact mental health and character. The "Know
Yourself, Restore Your Soul" training, organized by the Namrasatu group of STPI Bina Insan Mulia
Yogyakarta Community Service Program students in collaboration with MA Mafaza Bantul, aims to foster
Islamic character and an entrepreneurial spirit in MA Mafaza Bantul students to face the psychosocial
challenges of the younger generation. This activity aims to help students recognize themselves, restore
their mental condition, cultivate religious character, and equip them with an independent entrepreneurial
spirit. The implementation method uses a participatory and structured approach through intensive
coordination, mapping students' psychological needs, icebreaking sessions, self-reflection, material delivery
by competent speakers, and creative activities for future visualization. The training results show an increase
in awareness of emotional management and mental health, as well as changes in attitudes towards being
more responsible, independent, and caring, supported by the growth of creativity and courage in
entrepreneurship. Participatory evaluation and feedback from teachers and students confirm the
effectiveness of the method and the positive impact of the training. In conclusion, this training provides an
important foundation for developing Islamic character and a sustainable entrepreneurial spirit and restoring
students' psychological health for a more optimistic future.

Keywords: Islamic character, entrepreneurship, mental health

Abstrak. Generasi muda menghadapi tantangan psikososial yang kompleks, termasuk kebingungan
potensi diri, tekanan ekonomi, masalah keluarga yang berdampak pada kesehatan mental dan karakter.
Pelatihan "Kenali Dirimu Pulihkan Jiwamu" yang diselenggarakan oleh Mahasiswa KKN STPI Bina Insan
Mulia Yogyakarta kelompok Namrasatu berkerjasama dengan MA Mafaza Bantul ini untuk menumbuhkan
karakter Islami dan jiwa kewirausahaan pada siswa MA Mafaza Bantul guna menghadapi tantangan
psikososial generasi muda. Kegiatan ini bertujuan membantu siswa mengenali diri, memulihkan kondisi
jiwa, menumbuhkan karakter religius, serta membekali jiwa kewirausahaan yang mandiri. Metode
pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif dan terstruktur melalui koordinasi intensif, pemetaan
kebutuhan psikologis siswa, sesi icebreaking, refleksi diri, penyampaian materi oleh narasumber kompeten,
dan aktivitas kreatif visualisasi masa depan. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan kesadaran
pengelolaan emosi, kesehatan mental, serta perubahan sikap yang lebih bertanggung jawab, mandiri, dan
peduli, ditunjang tumbuhnya kreativitas dan keberanian dalam berwirausaha. Evaluasi partisipasi dan
umpan balik guru serta siswa mengonfirmasi efektivitas metode dan dampak positif pelatihan.
Kesimpulannya, pelatihan ini memberikan fondasi penting dalam pembinaan karakter Islami dan jiwa
kewirausahaan yang berkelanjutan serta memulihkan kesehatan psikologis siswa untuk masa depan yang
lebih optimis.
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PENDAHULUAN

Generasi muda saat ini menghadapi
tantangan kompleks dalam proses pencarian
jati diri dan pengembangan potensi diri.
Perubahan sosial dan budaya yang sangat
cepat berdampak pula pada berkembangnya
berbagai masalah psikologis dan sosial pada
remaja, termasuk kebingungan potensi diri
dan ketidakpastian dalam menentukan cita-
cita masa depan (Sanjaya & Putri, 2025).
Fenomena ini menjadi semakin nyata di
kalangan pelajar, tidak terkecuali di MA
Mafaza Bantul, di mana beragam latar
belakang sosial ekonomi siswa, seperti
keluarga yang kurang mampu dan broken
home, menjadi faktor pemicu utama
ketidakstabilan mental dan emosional siswa.
Situasi ini menciptakan kondisi rentan yang
dapat menghambat perkembangan karakter
dan kemampuan siswa dalam merencanakan
masa depan secara optimal.

Kondisi keluarga yang tidak harmonis
seperti broken home memberi dampak besar
terhadap psikologis anak, di mana gangguan
stabilitas emosional berpotensi menimbulkan
sikap apatis, rendah diri, hingga perilaku
menyimpang (Lesmana et al.,, 2024).
Sementara itu, latar belakang ekonomi yang
kurang mendukung menambah tekanan bagi
siswa dalam menjalani pendidikan formal,
yang sering mengakibatkan rendahnya
motivasi belajar dan minimnya kepercayaan
diri dalam berprestasi. Selain faktor internal,
pengaruh lingkungan sosial dan kemajuan
teknologi informasi juga membawa dampak
perubahan perilaku yang signifikan, sering
kali mengarah ke kecenderungan konsumtif
dan hedonistik di kalangan anak muda.

Dalam konteks tersebut, pendidikan
karakter berbasis nilai-nilai Islam menjadi
sangat penting untuk diaplikasikan secara
optimal di lingkungan sekolah. Pendidikan
agama yang hanya bersifat teoritis dan
kurang menyentuh dimensi praktis spiritual
dan sosial menyebabkan tujuan utama
pendidikan karakter Islami sulit terwujud
(Arif et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan
strategi pembinaan karakter yang

komprehensif dan aplikatif agar siswa tidak
hanya memahami Islam secara kognitif,
tetapi juga mampu
mengimplementasikannya dalam kehidupan
sehari-hari sebagai manusia yang berakhlak
mulia dan mandiri.

Pembiasaan perilaku religius melalui
pembelajaran agama yang menyentuh
dimensi spiritual dan sosial dapat
membentuk karakter bertanggung jawab,
jujur, disiplin, dan peduli. Pendekatan
pembelajaran yang memadukan teori dan
praktik keagamaan diyakini meningkatkan
internalisasi nilai dan siap diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Pengembangan
karakter religius menjadi fondasi yang kuat
bagi siswa untuk menghadapi tekanan sosial
dan budaya yang kompleks. Implementasi
karakter Islami berkontribusi pada
terciptanya lingkungan sekolah yang
kondusif dan mendukung keberhasilan
akademik serta pengembangan soft skKill
(Rizki et al., 2025).

Lebih  jauh, perkembangan jiwa
kewirausahaan (entrepreneurship) di
kalangan pelajar perlu mendapat perhatian
khusus. Jiwa entrepreneur di era sekarang
dianggap sebagai solusi penting dalam
menjawab tantangan ekonomi dan sosial,
terutama bagi generasi muda yang harus
mampu mengembangkan kreativitas,
mandiri, dan siap bersaing (Akbar et al.,,
2025). Pendidikan kewirausahaan tidak
hanya mencakup pengajaran teori semata,
melainkan juga praktik langsung dalam
mengelola usaha sederhana yang dapat
menumbuhkan rasa percaya diri dan bangga
atas kemampuan diri sendiri.

Perlunya integrasi antara pembinaan
karakter  Islami dan pengembangan
kewirausahaan dalam satu program terpadu.
Kedua aspek ini saling melengkapi dalam
membentuk individu yang tidak hanya
mampu berbisnis tetapi juga berlandaskan
nilai moral yang kuat. Dukungannya juga
terdapat dari studi psikososial yang
menyebutkan bahwa berbagai kegiatan yang
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menggabungkan pendidikan spiritual dan
pelatihan keterampilan praktis mampu
memulihkan kondisi jiwa remaja serta
menumbuhkan rasa harga diri dan optimisme
(Sopian, 2025). Menghadapi permasalahan
tersebut, pelatihan bertajuk "Kenali Dirimu
Pulihkan Jiwamu" disusun sebagai jawaban
konkrit untuk membekali siswa MA Mafaza
Bantul agar mampu mengenali potensi dan
jati diri, memulihkan kondisi jiwa yang
terganggu, sekaligus menumbuhkan
karakter Islami dan jiwa entrepreneur yang
mandiri. Program ini dirancang tidak hanya
sebagai acara pelatihan biasa, tetapi sebagai
bentuk pembinaan yang integral dengan
pendekatan psikososial dan spiritual
berlandaskan nilai Islam.

Urgensi pelatihan ini sangat tinggi
mengingat maraknya permasalahan psikologi
dan sosial yang menghampiri generasi muda,
khususnya pelajar tingkat menengah atas.
Berbagai riset menyebutkan bahwa generasi
digital rentan mengalami gangguan mental
seperti stres, kecemasan, hingga depresi
akibat pengaruh tekanan sosial dan
ketidakpastian masa depan (Nasrianti et al.,
2024). Di samping itu, ketidaksiapan dalam
mengenali dan mengembangkan potensi diri
menyebabkan lemahnya orientasi hidup
siswa, yang berujung pada tingginya angka
putus sekolah dan penyimpangan perilaku.

Dalam konteks keagamaan,
keterbatasan pembelajaran agama yang
lebih mengutamakan teori tanpa pendalaman
spiritual praktis turut menjadi sebab
rendahnya internalisasi nilai Islami pada
siswa. Padahal, karakter Islami merupakan
pondasi utama dalam membangun
kepribadian religius yang berintegritas dan
berperan positif dalam masyarakat (Harahap,
2023). Oleh sebab itu, metode pembelajaran
agama vyang mendorong pengalaman
spiritual langsung dan aplikasi nilai-nilai
keislaman dalam kehidupan sangat
dibutuhkan.

Selain itu, menumbuhkan  jiwa
entrepreneur di masa dini sangat relevan
untuk mengantisipasi perubahan dunia kerja
yang semakin kompetitif dan tidak pasti.

Kewirausahaan menjadi keterampilan
penting yang harus dimiliki generasi masa
depan agar mereka tidak hanya menjadi
pencari kerja, tetapi juga pencipta lapangan
kerja dan inovator sosial. Kegiatan pelatihan
ini diharapkan menjadi stimulus awal untuk
mengembangkan sikap kreatif, mandiri, dan
berani mengambil risiko secara bertanggung
jawab. Kegiatan ini juga relevan sebagai
bentuk respons nyata terhadap kebutuhan
penguatan jiwa siswa dari aspek psikologis,
sosial, dan spiritual yang seringkali
terabaikan dalam kurikulum pendidikan
formal. Pendekatan pelatihan interaktif dan
pendampingan personal diharapkan mampu
mengatasi masalah yang bersifat
multidimensional dengan pendekatan holistik
yang lebih efektif (Taufiq, 2025).

Berbagai penelitian terkini menegaskan
peran penting pendidikan karakter berbasis
Islam dalam membentuk kepribadian religius
yang kuat dan etika moral siswa. Sebuah
penelitian oleh (Rizal, 2025) menunjukkan
bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam
pembelajaran secara efektif menumbuhkan
sikap tanggung jawab, kejujuran, dan disiplin
pada peserta didik.

Dalam penelitian (Janna & El Muna,
2025) menegaskan bahwa pengembangan
jiwa kewirausahaan melalui metode Project
Based Learning dapat meningkatkan
kreativitas, kerja sama tim, dan kesiapan
siswa menghadapi dunia usaha secara nyata.
Kajian kedua ini menjadi dasar penting dalam
pelatihan perancangan yang
menggabungkan penguatan karakter Islami
dan jiwa kewirausahaan yang kontekstual
sesuai kebutuhan siswa MA Mafaza Bantul.

Menjawab permasalahan tersebut,
Mahasiswa KKN STPI Bina Insan Mulia
Yogyakarta kelompok Namrasatu
bekerjasama dengan MA Mafaza Bantul
menyelenggarakan pelatihan bertajuk
“Kenali Dirimu Pulihkan Jiwamu”. Kegiatan ini
bertujuan memberikan pengalaman serta
pembekalan kepada siswa sehingga mereka
mampu mengenali dan menerima diri,
mengelola emosi serta menjaga kesehatan
mental yang merupakan aspek krusial dalam
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membangun karakter Islami dan jiwa
entrepreneur. Pelatihan ini memberikan
ruang refleksi mendalam melalui sesi
icebreaking dan refleksi diri yang mengajak
siswa memahami apa yang membuat mereka
bahagia dan sedih.

Kegiatan tersebut membantu siswa
menyadari kondisi emosional dan potensi
yang dimiliki secara lebih jujur dan terbuka.
Materi inspiratif disampaikan oleh Dr.
Mugowim, S.Ag., yang menjelaskan
pentingnya pengenalan diri, pengelolaan
emosi, dan menjaga kesehatan mental dalam
kehidupan sehari-hari. Penyampaian yang
dekat dengan dunia remaja membuat pesan
tersampaikan secara efektif dan memotivasi
siswa untuk memulihkan jiwa serta
membangun optimisme. Sebagai penutup,
siswa diberi kesempatan menuangkan
imajinasi dan cita-cita mereka dalam bentuk
karya visual yang menggambarkan impian 10
tahun ke depan. Aktivitas kreatif ini sekaligus
menanamkan keyakinan dan keberanian
untuk bermimpi besar serta mempersiapkan
langkah dalam meraih masa depan (Maryam
& Chusnah, 2025).

Kegiatan pelatihan ini bertujuan: 1)
Membantu siswa mengenali dan memahami
diri mereka secara lebih mendalam melalui
refleksi pribadi. 2) Memulihkan kondisi jiwa
siswa dengan meningkatkan pengelolaan
emosi dan kesadaran kesehatan mental. 3)
Menumbuhkan karakter  Islami yang
berlandaskan nilai spiritual dan moralitas
Islam. 4) Membekali siswa dengan jiwa
kewirausahaan untuk menghadapi tantangan
masa depan yang dinamis. 5) Mendorong
siswa berani bermimpi dan mempersiapkan
langkah nyata dalam mewujudkan cita-cita
hidup yang lebih baik (Helmi et al., 2023)
Dengan demikian, diharapkan pelatihan ini
menjadi fondasi penting bagi pembentukan
generasi muda vyang unggul secara
akademik, matang secara mental, dan
produktif secara ekonomi.

METODE KEGIATAN
Metode pelaksanaan
pengabdian masyarakat dalam

kegiatan
bentuk

pelatiahan “Kenali Dirimu Pulihkan Jiwamu”
di MA Mafaza Bantul menggunakan
pendekatan partisipatif dan terstruktur,
dengan fokus utama pada pemberdayaan
peserta didik. Kegiatan ini dirancang agar
peserta tidak sekadar menerima materi
secara pasif, melainkan juga terlibat aktif
melalui refleksi, diskusi, dan aktivitas kreatif
yang mampu menyentuh aspek emosional,
spiritual, dan intelektual siswa secara
menyeluruh (Arif & Achadi, 2025).

Tahap persiapan dimulai dengan
koordinasi intensif  antara kelompok
Mahasiswa KKN STPI Bina Insan Mulia
Yogyakarta, kelompok Namrasatu, dengan
pihak pengelola MA Mafaza Bantul. Pada
tahap ini, dilakukan pengurusan perizinan
kepada kepala madrasah serta tenaga
pendidik untuk memastikan dukungan penuh
terhadap pelaksanaan pelatihan. Selain itu,
dilakukan pemetaan kebutuhan melalui
diskusi terkait kondisi psikologis dan
kebutuhan karakter siswa, sehingga materi
dan metode yang disusun dapat dirancang
sesuai dengan konteks dan kebutuhan
mereka (Armadi et al., 2022). Bersamaan
dengan itu, tim menyusun konsep kegiatan
pelatihan yang meliputi sesi icebreaking,
refleksi diri, penyampaian materi oleh
narasumber kompeten, serta kegiatan kreatif
berupa visualisasi cita-cita masa depan.
Koordinasi untuk menyiapkan sarana dan
prasarana juga dilakukan dengan seksama,
termasuk menyiapkan ruang kegiatan di aula
madrasah, alat tulis, media presentasi, serta
perlengkapan pendukung lainnya.

Pelaksanaan pelatihan berlangsung dari
pagi hari hingga siang di aula MA Mafaza
Bantul dengan runtutan yang telah
terancang. Kegiatan dimulai dengan
icebreaking untuk mencairkan suasana dan
membangun keterbukaan antar peserta,
kemudian dilanjutkan dengan sesi refleksi
yang mengajak siswa menjawab pertanyaan
mendalam, Jawaban atas pertanyaan
tersebut dikumpulkan sebagai bahan refleksi
bersama untuk membantu siswa mengenal
dan memahami kondisi emosional serta
potensi diri mereka. Selanjutnya, sesi inti
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berupa pemaparan materi disampaikan oleh
narasumber Dr. Muqgowim, S.Ag., yang
membahas mengenai pentingnya mengenali
diri sendiri, mengelola emosi secara sehat,
serta menjaga kesehatan mental sebagai
modal esensial dalam membangun karakter
Islami dan jiwa kewirausahaan. Narasumber
menggunakan metode penyampaian yang
interaktif dan bahasa yang mudah dicerna
oleh para remaja sehingga pesan yang
disampaikan dapat mudah diterima dan
memotivasi mereka untuk lebih peduli
terhadap kesehatan jiwa serta
pengembangan diri. Sebagai penutup, siswa
diberikan kesempatan untuk menuangkan
impian dan cita-cita mereka dalam bentuk
karya  visual berupa gambar yang
menggambarkan gambaran masa depan
yang ingin mereka capai dalam sepuluh
tahun mendatang. Aktivitas kreatif ini tidak
hanya menjadi ajang ekspresi, tetapi juga
media motivasi agar siswa terdorong untuk
berani bermimpi besar dan menyusun
langkah nyata dalam mencapai tujuan
hidupnya (Miskiah, 2019).

Evaluasi pelaksanaan pelatihan
dilakukan melalui pengamatan langsung oleh
tim terhadap antusiasme, partisipasi, dan
keterlibatan siswa selama kegiatan
berlangsung. Selain itu, tim juga
mengumpulkan umpan balik dari siswa
maupun guru pendamping mengenai
keberhasilan dan kendala selama
pelaksanaan agar dapat menjadi bahan
evaluasi bagi kegiatan serupa di masa yang
akan datang. Hasil evaluasi ini diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai
efektivitas metode yang diterapkan serta
aspek mana saja yang perlu terus diperbaiki
agar program pembinaan karakter dan
kesehatan mental di lingkungan madrasah
dapat berkelanjutan dan memberikan
dampak positif secara konsisten. Sebagai
tindak lanjut, tim merekomendasikan agar
pihak madrasah terus menginisiasi program-
program pembinaan serupa, khususnya yang
mengintegrasikan pendidikan karakter Islami
dengan penguatan jiwa kewirausahaan dan
pemulihan psikologis bagi siswa, sehingga

pembekalan terhadap generasi muda dapat
menjadi lebih komprehensif dan
berkesinambungan (Laila et al., 2024).
Dengan metode pelaksanaan yang sistematis
dan melibatkan seluruh unsur terkait,
pelatihan “Kenali Dirimu Pulihkan Jiwamu”
tidak hanya sebatas kegiatan sesaat,
melainkan  diharapkan dapat menjadi
tonggak penting dalam membentuk karakter
Islami yang kuat dan jiwa entrepreneur yang
mandiri sekaligus memulihkan jiwa para
siswa dari tekanan psikologis, sehingga
mereka lebih siap dan optimis menghadapi
masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, koordinasi
intensif antara kelompok Mahasiswa KKN
STPI Bina Insan Mulia Yogyakarta
kelompok Namrasatu bersama pihak
pengelola MA Mafaza Bantul berjalan
lancar dan mendalam. Pengurusan izin
pelaksanaan pelatihan kepada kepala
madrasah dan tenaga pendidik
memastikan dukungan resmi dan sumber
daya pendidikan yang diperlukan
(Gambar 1). Proses pemetaan kebutuhan
karakter dan psikologis siswa dilakukan
melalui  diskusi yang memberikan
gambaran menyeluruh mengenai kondisi
peserta. Data menunjukkan kerentanan
mental dan emosional siswa karena latar
belakang sosial ekonomi yang beraneka
ragam, termasuk kondisi broken home
yang mempengaruhi kestabilan mental
(Novita et al., 2025.).

Materi pelatihan dan metode disusun
mempertimbangkan kebutuhan tersebut,
dengan fokus pada pembinaan karakter
Islami yang aplikatif serta pengembangan
jiwa kewirausahaan yang sesuai konteks
siswa madrasah. Hal tersebut kita
koordinasikan kepada pemateri
narasumber inspiratif kita Bapak Dr.
Mugowim, S.Ag (Gambar 2)., kemudian
tim menyusun konsep kegiatan pelatihan
yang meliputi sesi icebreaking, refleksi
diri, penyampaian materi oleh
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narasumber kompeten, serta kegiatan
kreatif berupa visualisasi cita-cita masa
depan. Persiapan juga mencakup
penyediaan sarana dan prasarana seperti
ruang aula, media presentasi, alat tulis,
dan perlengkapan pendukung kreatif. Hal
ini mendukung pelaksanaan pelatihan
berjalan efektif dan efisien, meminimalisir
kendala teknis, serta menciptakan
suasana belajar kondusif.

_ et A y
o k * RN " ’
Gambar 1. Koordinasi dengan Kepala Madrasah

MA Mafaza Bantul
%

) ,7 . &

~

Gambar 2. Koordinasi dengan Pemateri

. Pelaksanaan Pelatihan

Pelaksanaan pelatihan diawali dengan
sambutan dari Ibu Nia kurniasari, S.Pd.,
M.Pd selaku Dosen Pembimbing
Lapangan. Dalam Berbagai hal, beliau
menekankan pentingnya menumbuhkan
karakter siswa yang kreatif, militan, dan
profesional agar mereka dapat meraih
masa depan yang cerah dengan mental
yang tangguh sebagai gen Z. Sambutan
berikutnya disampaikan oleh Ahmad
Akbar Khadzigan, S.Pd., selaku Wakil
Kepala Madrasah Bidang Kurikulum MA
Mafaza Bantul, yang memberikan

motivasi dan dukungan penuh terhadap
pelaksanaan pelatihan sebagai upaya
strategi pelatihan karakter islami dan
penguatan jiwa kewirausahaan bagi
siswa-siswi MA Mafaza Bantul.

Pelaksanaan kegiatan pelatihan
bertajuk "Kenali Dirimu Pulihkan Jiwamu"
berlangsung di aula MA Mafaza Bantul
dari pagi hingga siang hari dengan
susunan acara yang terstruktur dan
terencana dengan baik. Kegiatan dimulai
dengan sesi icebreaking yang dirancang
untuk mencairkan suasana dan
membangun atmosfer keterbukaan antar
peserta. Sesi ini penting untuk memicu
keakraban dan rasa kebersamaan
sehingga siswa merasa nyaman berbagi
dan terlibat aktif dalam sesi berikutnya.

Selanjutnya adalah sesi refleksi diri
yang mengajak siswa memahami apa
yang membuat mereka bahagia dan sedih
melalui teknik tanya jawab introspektif.
Jawaban siswa dikumpulkan sebagai
bahan refleksi bersama yang membantu
mereka memahami kondisi emosional
dan potensi diri dengan lebih jujur dan
terbuka. Pada tahap ini, banyak siswa
yang mulai mengenali konflik internal dan
ketegangan emosional yang selama ini
tidak tersadari (Gambar 3).

iy g \f 'v’*.A ) e ¢ : ’
Gambar 3. Aktivitas refleksi diri siswa
dalam workshop "Kenali Dirimu Pulihkan
Jiwamu" di aula MA Mafaza Bantul

Sesi inti pelatihan berisi penyampaian
materi oleh narasumber ahli, Dr.
Mugowim, S.Ag., M.Ag. selaku Founder
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Rumah Kearifan (House of Wisdom)
Yogyakarta dan Dosen dari UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Beliau
menyampaikan pentingnya pengenalan
diri, pengelolaan emosi, dan menjaga
kesehatan mental sebagai modal penting
dalam membangun karakter Islami yang
kuat dan jiwa antarpreneurship yang
mandiri. Narasumber menggunakan
metode interaktif yang mudah dipahami
remaja, dengan bahasa yang dekat
dengan dunia mereka sehingga pesan
tersampaikan dengan efektif dan motivasi
meningkat (Gambar 4 dan Gambar 5).

Gambar 4. Penyampaian materi
pengelolaan emosi oleh narasumber Dr.
Mugowim, S.Ag., M.Ag.

Gambar 5. Presentasi karya visual impian
masa depan oleh siswa dalam workshop

Pelatihan juga menghadirkan aktivitas
kreatif berupa visualisasi cita-cita masa
depan dalam bentuk karya seni visual.
Siswa diberi kesempatan menuangkan
imajinasi dan cita-citanya untuk 10 tahun
mendatang sebagai media motivasi agar

berani bermimpi besar dan siap membuat
langkah nyata mewujudkan impian
tersebut. Pengalaman ini merangsang
optimisme dan semangat kewirausahaan
sebagai bagian dari pembentukan
karakter mandiri.

. Evaluasi Pelaksanaan

Melalui pengamatan langsung selama
pelatihan, terlihat tingkat antusiasme,
keterlibatan, dan partisipasi siswa yang
sangat tinggi. Aktivitas refleksi dan sesi
tanya jawab berlangsung aktif dengan
siswa yang berani mengemukakan
perasaan dan pemikiran. Respons positif
ini mengindikasikan pendekatan
partisipatif yang diterapkan sangat sesuai
dengan kebutuhan psikososial siswa.
Umpan balik dari guru pendamping juga
memberikan gambaran yang positif
terkait efektivitas metode dan materi.
Guru mengamati adanya perubahan sikap
yang lebih terbuka, percaya diri, dan
bertanggung jawab dalam interaksi
sehari-hari  siswa pasca pelatihan
(Gambar 6). Penilaian informal
menunjukkan motivasi belajar meningkat
serta kesiapan mental menghadapi
tantangan sekolah dan kehidupan sosial.

. . r \
Gambar 6. Partisipasi aktif siswa dalam
sesi tanya jawab

Pembentukan Karakter Islami
Pelatihan dengan pendekatan nilai
Islam yang mengintegrasikan dimensi
spiritual dan sosial berhasil
menumbuhkan karakter Islami pada
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peserta. Melalui belajar dan praktik nilai
keagamaan vyang aplikatif, nilai-nilai
moral internalisasi agama dapat tumbuh
kuat dan membentuk landasan karakter
yang kokoh.Pembiasaan perilaku religius,
baik melalui sesi refleksi, diskusi, maupun
interaksi dalam kegiatan kreatif,
memperkuat internalisasi nilai islami
sekaligus membentuk kesadaran sosial
dan empati (Sari & Ismail, 2023.).
Implikasi pembentukan ini menunjukkan
bagaimana pembelajaran agama tidak
cukup hanya teoritis, melainkan perlu
berwujud pengalaman spiritual praktis
yang menyentuh kehidupan sehari-hari
siswa.

Pengembangan Jiwa Entrepreuneur

Pengembangan jiwa kewirausahaan
dalam pelatihan membekali siswa
keterampilan dan keyakinan diri untuk
menjadi mandiri dan berdaya saing.
Visualisasi cita-cita dan impian masa
depan dalam bentuk karya visual diakhiri
dengan pembentukan mindset kreatif,
berani mengambil risiko, dan
bertanggung jawab dalam meraih tujuan
(Gambar 7).

Gambar 7. Presentasi karya visual impian
masa depan oleh siswi dalam workshop

Aktivitas ini menjadi media ekspresi
sekaligus sarana pembentukan sikap
kewirausahaan yang kuat. Sikap
optimisme siswa meningkat dengan
adanya penguatan bahwa selain sebagai
pelajar, mereka juga mampu menjadi

pencipta lapangan kerja melalui
kewirausahaan. Pelatihan menekankan
pentingnya kreativitas dan kemandirian
sebagai modal menghadapi dunia kerja
yang dinamis dan penuh tantangan.

Dampak Psikososial dan Kesehatan
Mental

Pelatihan memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap pemulihan
kondisi jiwa siswa, terutama dalam aspek
pengelolaan emosi dan kesadaran akan
pentingnya menjaga kesehatan mental.
Aktivitas refleksi diri dan diskusi
membuat siswa lebih terbuka terhadap
perasaan dan masalah pribadi, serta
belajar strategi untuk menghadapi stres
dan tekanan sosial.

Selain itu, hasil evaluasi pelatihan
menunjukkan peningkatan interaksi
sosial positif antar siswa yang tercermin
dari sikap empati dan solidaritas yang
berkembang selama pelatihan.
Penguatan rasa percaya diri dan
kepercayaan sosial ini mendorong
terbentuknya lingkungan belajar yang
mendukung sehingga meminimalisir
risiko perilaku agresif atau isolasi sosial.
Penelitian (Yudanagara et al., 2024) juga
menegaskan bahwa pelatihan serupa

mampu membangun kecerdasan
emosional dan keterampilan sosial yang
dibutuhkan untuk mendukung

perkembangan psikososial remaja secara
optimal

. Rekomendasi dan Keberlanjutan

Program

Hasil evaluasi dari pelaksanaan
pelatihan merekomendasikan agar
program "Kenali Dirimu Pulihkan Jiwamu"
menjadi program rutin dan terintegrasi di
lingkungan MA Mafaza Bantul. Konsistensi
pembinaan karakter dan kesehatan
mental periu didukung dengan
keterlibatan aktif guru dan orang tua
untuk menciptakan ekosistem pendukung
yang positif (Lestari & Antika, 2024).
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Pemantauan berkelanjutan dan
evaluasi berkala sangat diperlukan untuk
memastikan dampak jangka panjang dan
keberlanjutan hasil pelatihan (Gambar 8,
Gambar 9, dan Gambar 10). Selain itu,
pengembangan program yang inovatif
dan adaptif berdasarkan kebutuhan
psikososial siswa harus terus dilakukan
agar relevansi program tetap terjaga.

Implementasi program serupa pada
sekolah lain atau komunitas yang
menghadapi  kondisi serupa dapat
menjadi langkah  strategis dalam

membangun generasi muda yang unggul
secara mental, berkarakter Islami kuat,
dan siap berkontribusi secara produktif
dalam kehidupan sosial dan ekonomi.

Gambar 8. Foto bersama tim kkn namrasatu,
DPL, pemateri, guru, dan seluruh siswa-siswi MA
Mafaza Bantul

Gambar 9. Peserta siswi MA Mafaza Bantul

Gambar 10. Peserta siswa MA Mafaza Bantul

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dari pelaksanaan kegiatan
pelatihan bertajuk “Kenali Dirimu Pulihkan
Jiwamu”  yang diselenggarakan  oleh
Mahasiswa KKN STPI Bina Insan Mulia
Yogyakarta kelompok Namrasatu bekerja
sama dengan MA Mafaza Bantul
menunjukkan keberhasilan dalam mencapai
semua tujuan yang telah direncanakan.
Kegiatan ini efektif membantu peserta didik
dalam mengenali dan memahami diri sendiri
melalui  refleksi mendalam, sekaligus
memberikan pengalaman memulihkan
kondisi jiwa dan kesehatan mental mereka
dengan pendekatan yang komunikatif dan
relevan. Peningkatan kesadaran akan
pentingnya mengelola emosi dan menjaga
keseimbangan psikologis menjadi modal
penting bagi para siswa dalam menjalani
kehidupan sehari-hari dan proses
pembelajaran. Pembentukan karakter Islami
juga memberikan kontribusi positif yang
nyata, ditandai dengan perubahan sikap
siswa vyang lebih bertanggung jawab,
mandiri, dan memiliki rasa solidaritas serta
empati, yang semuanya berpijak pada nilai-
nilai spiritual dan moral Islam. Aspek jiwa
kewirausahaan yang dibangun melalui
kegiatan visualisasi impian memberikan
stimulus yang menumbuhkan kreativitas dan
keberanian siswa untuk bermimpi serta
berinisiatif dalam mengelola potensi diri
secara mandiri. Motivasi dan optimisme para
siswa semakin meningkat, sehingga mereka
terdorong untuk menjaga semangat dan
keberanian menyongsong masa depan
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dengan harapan yang kuat.

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan
agar pihak madrasah maupun pemangku
kepentingan terkait menjadikan kegiatan
pelatihan pengembangan karakter dan
kesehatan mental sebagai bagian yang
terintegrasi secara rutin dalam kurikulum
pendidikan. Langkah ini sangat penting agar
pembinaan karakter tidak bersifat sporadis,
melainkan berlangsung secara konsisten dan
berkelanjutan. Keterlibatan aktif dari orang
tua dan guru juga sangat dianjurkan agar
tercipta dukungan lingkungan yang positif
dan kondusif bagi proses pertumbuhan
karakter dan kesehatan mental siswa.
Dengan menerapkan rekomendasi ini,
diharapkan dapat memberikan dampak
berkelanjutan dalam membentuk generasi
muda yang tidak hanya memiliki karakter
religius yang kuat, kesehatan mental yang
terjaga, tetapi juga keterampilan dan
motivasi yang tinggi untuk berkontribusi
positif dalam masyarakat.
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